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Menari adalah dunia Denise Horsley. Hobinya itu mengantarkannya melanglangbuana, mendapatkan
penghasilan lumayan, dan menjadi asisten dosen di fakultas seni di sebuah universitas di London.

Wanita berusia 25 tahun ini lincah di atas panggung, dan sesekali berjilbab di kesehariannya. Tak ada yang
menyangka, jebolan London College of Dance/Middlesex University tahun 1998 ini melalui pergulatan batin
panjang sebelum memeluk Islam.

Perkenalannya dengan Islam dimulai saat ia duduk di bangku kuliah. la enggan menceritakan siapa yang
mengenalkan pertama kali, namun peraih gelar sarjana tari dengan nilai tertinggi ini menjadi sangat ingin
tahu belajar tentang Islam.

"Semakin saya membaca banyak tentang Islam, semakin saya mengakui agama ini sungguh masuk akal,"
katanya. Di sela-sela kesibukannya, ia kerap menghabiskan waktu berjam-jam di perpustakaan Masjid
Regent's Park hanya untuk membaca terjemahan Al-Qur'an.

Seperti Alkitab, Al-Qur'an menyebutkan nabi, malaikat, mukjizat, perbuatan baik dan buruk, pahala dan
hukuman, pertobatan dan pengampunan, surga dan neraka, Adam dan Hawa, Taurat, Injil, dan banyak hal
lainnya yang akrab baginya. "Namun pertanyaan yang telah berlama-lama mengendap dalam pikiran saya
sejak sekolah Katolik akhirnya terjawab, tentang konsep ketuhanan," ujarnya.

Suatu saat di bulan Ramadhan tahun 2009, ia memberanikan diri datang ke ruang shalat di masjid itu.
"Saya memutuskan untuk menghadiri shalat Tarawih selama bulan Ramadhan. Menuju masjid, di dalam
mobil saya gugup, bagaimana saya harus bershalat,” ujarnya mengenang.

la mengamati shalat berjama'ah yang sungguh menyentuh hatinya. Tekad Denise untuk menjadi Muslimah
tak lagi bisa terbendung. Pertanyaan pertama yang dilontarkannya, "Bisakah seorang penari menjadi
Muslimah?"

Komunitas masjid menyambutnya dengan hangat. Denise pun menyatakan syahadat.

Kini, ia tetap menjadi penari, dan makin rajin belajar agama. "Keluarga saya menerima dan bahkan sangat
bahagia, karena saya menemukan sesuatu yang membuat saya begitu bersemangat,” ujarnya.

la menyatakan, citra Islam sangat tergantung pada bagaimana Muslim dan Muslimah bersikap. "Tuhan
telah menciptakan Anda dan membawa Anda dalam perjalanan hidup Anda karena suatu alasan, jadi
biarkan orang melihat keindahan Islam melalui Anda," ujarnya.

Dari Republika Online

KotaSantri.com © 2002-2026



